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Abstract. This study was motivated by the low mathematics learning outcomes of fourth grade 

students of SD Negeri 3 Gunung Sugih Pasar, especially on area measurement material. The 

purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning model 

assisted by PhET Simulation media on student learning outcomes. This research provides 

theoretical benefits in the development of problem-based learning with interactive media, as 

well as practical benefits as a reference for educators in choosing innovative learning 

strategies. The method used is quantitative with a quasi experiment design type nonequivalent 

control group design. The sample amounted to 54 students, consisting of experimental and 

control classes, with sampling techniques using non-probability sampling. The research was 

conducted at SDN 3 Gunung Sugih Pasar in the even semester of the 2024/2025 school year. 

Data collection techniques are done through pretest and postest. The results of the study based 

on hypothesis testing using simple linear regression showed that there was an effect of using 

the Problem Based Learning model assisted by PhET Simulation media on the mathematics 

learning outcomes of grade IV elementary school students. 

Kata kunci: learning outcomes, PhET simulation, problem based learning, elementary school 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk individu dan masyarakat, yang berperan 

penting dalam pengembangan karakter, keterampilan, serta wawasan peserta didik. Melalui 

pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi diri secara jasmani dan rohani. Pendidikan 

adalah usaha yang disadari dan dirancang secara sistematis untuk memberikan bimbingan kepada 

peserta didik dalam mengembangkan potensinya agar mencapai kedewasaan dan mampu menjalani 

kehidupan secara mandiri [1]. Tujuan pendidikan meliputi pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara menyeluruh, guna menciptakan individu yang cerdas, berakhlak mulia, dan 

mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat [2]. 

 

Namun, hasil belajar matematika di sekolah dasar masih tergolong rendah. Di SDN 3 Gunung 

Sugih Pasar, banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar, khususnya 

pada materi pengukuran luas, volume, pecahan, dan penyajian data. Rendahnya hasil belajar ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain dominasi metode ceramah dalam proses pembelajaran 

yang kurang melibatkan keaktifan peserta didik, minimnya penggunaan media pembelajaran visual 

dan interaktif, serta rendahnya motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan nilai hasil STS (Sumatif 
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Tengah Semester), diketahui jumlah peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) < 70. Kelas IVA dengan presentase tercapai 44,44% dan belum tercapai 

55,56%. Kelas IVB dengan presentase tercapai 37,04% dan belum tercapai 62,96%. Artinya, lebih dari 

separuh peserta didik belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan (KKTP ≥ 70). 

 

Menurut [3] dan [4], penyebab rendahnya hasil belajar matematika mencakup mencakup aspek 

kognitif seperti kemampuan verbal, numerik, dan intelektual, serta aspek nonkognitif seperti disposisi 

matematis, minat dan motivasi belajar, persepsi diri, dan kesadaran metakognitif. Seperti anggapan 

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, serta rendahnya motivasi belajar. 

Faktor eksternal meliputi kurangnya variasi metode pembelajaran, keterbatasan media belajar, sarana 

prasarana yang tidak memadai, serta lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan [5] faktor rendahnya hasil belajar antara lain disebabkan oleh aktivitas 

pembelajaran yang membosankan, kesulitan peserta didik dalam memahami konsep karena metode 

penyampaian dari pendidik yang kurang efektif, serta penggunaan model pembelajaran konvensional 

yang tidak mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan partisipasi aktif peserta didik. 

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya penggunaan pendekatan dan media pembelajaran 

yang menarik serta interaktif. Salah satu model yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini memungkinkan peserta didik untuk secara 

aktif mencari solusi dari permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis [6]. 

 

Seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran berbasis digital semakin banyak digunakan. 

Salah satu media yang relevan untuk pembelajaran matematika adalah PhET (Physics Education 

Technology) Simulation, yaitu media simulasi interaktif berbasis web yang memungkinkan peserta 

didik mengeksplorasi konsep-konsep matematika secara dinamis dan menarik. Media ini membantu 

peserta didik memahami materi abstrak dengan lebih mudah dan menyenangkan [7] [8]. Dibandingkan 

model pembelajaran lainnya, Problem Based Learning lebih menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah [9]. Jika didukung oleh media interaktif seperti PhET 

Simulation, proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menarik, khususnya bagi peserta didik 

yang sebelumnya merasa kesulitan memahami materi matematika abstrak. Hal ini sangat relevan di 

SDN 3 Gunung Sugih Pasar yang masih menghadapi permasalahan rendahnya partisipasi dan motivasi 

belajar peserta didik. Penelitian ini memiliki keterbaruan karena mengombinasikan model Problem 

Based Learning dengan media PhET Simulation secara spesifik pada materi pengukuran luas di kelas 

IV SD, yang masih jarang dikaji dan diaplikasikan dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat 

sekolah dasar. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment 

(eksperimen semu). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 54 peserta didik kelas IV SD yang dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media PhET Simulation 

terhadap hasil belajar peserta didik, serta menguji hipotesis hubungan sebab-akibat antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Menurut [10], metode penelitian merupakan suatu rencana tentang cara 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat 

dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design, dengan pengukuran dilakukan sebelum dan 

sesudah perlakuan diberikan kepada kedua kelompok untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil 

belajar. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Gunung Sugih Pasar yang beralamat di Panggung Asri 

Gunung Sugih, Kec. Gunung Sugih, Kab. Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Kondisi lingkungan 

sekolah berada pada pada lingkungan yang cukup asri dan kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. 

Kondisi belajar pun berlangsung dengan baik. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan fasilitas dasar 

seperti papan tulis, kursi, meja, serta alat peraga pendidikan yang memadai. 

 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu model 

yang menekankan pembelajaran berbasis masalah nyata untuk mendorong peserta didik berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif dalam memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Model ini diterapkan melalui lima sintaks utama, yaitu orientasi terhadap masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah [11]. Untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik, penelitian ini menggunakan indikator kognitif berdasarkan taksonomi Bloom revisi yang 

meliputi kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan [12]. Indikator tersebut digunakan 

dalam bentuk soal-soal HOTS yang dirancang untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap 

konsep pengukuran luas menggunakan satuan baku dan tidak baku serta kemampuan menerapkannya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

 

Materi yang diajarkan berupa materi kelas IV Bab 4, Topik A “Pengukuran Luas” mata pelajaran 

matematika. Kelompok eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning yang berbantuan media PhET Simulation, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model 

Problem Based Learning dengan bantuan media realia. Penelitian diakhiri dengan pemberian soal 

posttest kepada kedua kelompok. 

 

Tabel 1 Perbandingan hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 
Data 

penelitian 

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rerata 

Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest 

Kelompok 

Eksperimen 

48,21 69,64 75 92,86 61,77 83,00 

Kelompok 

Kontol 

55,36 55,36 75 87,50 62,90 78,11 

Selisih -1,13 4,89 

 

Tabel 1 menunjukkan sebelum diberikan perlakuan, nilai rata-rata pretest peserta didik di kelas kontrol 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen, yaitu 62,90 > 61,77. Setelah diberi perlakuan 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media PhET Simulation pada kelas 

eksperimen, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol, yaitu 83,00 > 78,11. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang lebih 

signifikan pada kelas eksperimen. Untuk menguji apakah penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media PhET Simulation berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik, dilakukan uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana yang dianalisis 

dengan bantuan software SPSS versi 23.  

 

Interpretasi hasil uji regresi didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media PhET 

Simulation terhadap hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis nol 

(Ho) diterima, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 60,548 lebih besar dari Ftabel 4,24 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan media PhET Simulation berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika 
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peserta didik kelas IV SD. Untuk melihat hasil analisis secara lebih rinci, berikut adalah tabel hasil uji 

regresi linear sederhana. 

 

Tabel 2 Nilai Fhitung analisis ANOVA 

 
ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 800,644 1 800,644 60,548 ,000b 

Residual 330,583 25 13,223 
  

Total 1131,227 26 
   

a. Dependent Variable: POSTEST 

b. Predictors: (Constant), PRETEST 

 

Berdasarkan Tabel 2 perhitungan uji signifikansi Fhitung sebesar 60,548 dengan n=25 dan taraf 

signifikansi 5%, maka diperoleh Ftabel sebesar 4,24, sehingga dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel , 

yaitu 60,54 > 4,24 yang berarti pada hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

perhitungan uji hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media PhET Simulation terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika 

kelas IV SD Negeri 3 Gunung Sugih Pasar. Adapun besar pengaruh R Square atau variabel X 

(Problem Based Learning berbantuan media PhET Simulation) terhadap variable Y (hasil belajar) 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3  Hasil R Square 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,841a 0,708 ,696 3,63639 

a. Predictors: (Constant), pretest 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi variabel X berada pada nilai 0,708. 

Hal ini berarti bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media PhET Simulation 

berpengaruh signifikan sebesar 0,708 atau 70,8% dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

IV SD Negeri 3 Gunung Sugih Pasar. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 

PhET Simulation berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas IV SD pada materi pengukuran luas. Model Problem Based Learning mendorong peserta didik 

untuk aktif menyelesaikan masalah kontekstual, sementara media PhET Simulation membantu 

visualisasi konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Penggunaan PhET Simulation 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta didik dalam memahami konsep pecahan secara 

menarik dan menyenangkan [13]. penerapan Problem Based Learning berbantuan PhET berbasis 

HOTS mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan dan mendorong berpikir tingkat tinggi 

[14]. Integrasi Problem Based Learning dan PhET membuat peserta didik lebih aktif dan hasil 

belajarnya meningkat dibandingkan pembelajaran konvensional [15]. Media PhET mampu 

meningkatkan hasil belajar secara signifikan dengan N-Gain tinggi dan respon positif dari peserta 

didik [16]. Problem Based Learning meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan kualitas pembelajaran 

matematika di SD [17]. Pendekatan visual dan eksploratif dari PhET meningkatkan motivasi dan 

pemahaman peserta didik secara optimal [18]. Media PhET menjembatani konsep pecahan yang 

abstrak menjadi lebih mudah dipahami dan meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif [19]. 

Berdasarkan ketujuh penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi model PBL dan media 

PhET merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, 

khususnya dalam memahami konsep-konsep abstrak secara menyenangkan, interaktif, dan bermakna. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji regresi linier sederhana, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media PhET Simulation 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Gunung 

Sugih Pasar. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa semakin tepat pemanfaatan model PBL dengan 

dukungan media digital interaktif seperti PhET, maka semakin tinggi hasil belajar peserta didik yang 

diperoleh, khususnya dalam materi pengukuran luas menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku. 
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